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ABSTRAK 
Pemadatan dilaboratorium menghasilkan berat volume kering maksimum yang dicapai pada kadar air tertentu, 
pemadatan sangat bergantung pada jenis tanah, kadar air dan usaha yang diberikan pada saat pemadatan. Usaha yang 
diberikan (energi pemadatan) sangat bergantung pada jumlah tumbukan perlapisan, jumlah lapisan, berat penumbuk, 
tinggi jatuh penumbuk dan volume cetakan. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan hasil perbandingan Nilai 
kepadatan kering maksimum dan nilai Kadar air optimum dengan menggunakan metode Standar Proctor dan Modified 
Proctor terhadap tanah dari Jalan Pertahanan – Patumbak yang dicampur dengan Kapur. Hasil Analisa percobaan yang 
didapatkan dari tanah Jalan Pertahanan – Patumbak dengan lolos saringan No.#200 40,06 %, Liquid Limit (LL) 31,60 %, 
Plastis Limit (PL)16,87 %, Plastis Index (PI) 14,73 %. Menurut Unified Soil Classification (USCS) tanah ini masuk 
kedalam simbol CL –anorgaic dengan plastisitas rendah sampai sedang, Sedangkan menurut Association of State 
Highway and Tranportation Officials (AASHTO) termasuk kedalam golongan A -6 digunakan sebagai tanah timbunan. 
Hasil yang didapat dengan pengujian Standart Proctor ASTM D-698  AASHTO  T-maksimum  kepadatan  kering  1,931  
gr/cm
3
,  Kadar  air  optimum  11,90%, pengujian Modified Proctor ASTM D-1557 AASHTO T-180 maksimum 
kepadatan kering 1,946 gr/cm
3
, Kadar air optimum 12,1 %. Pemakaian metode Modified Proctor ASTM D-1557 
AASHTO T-180 lebih tinggi hasilnya dibandingkan dengan metode Standart Proctor ASTM D-698 AASHTO T-99. 
Kata kunci: Pemadatan, Karakteristik Tanah, Proctor Standart, Proctor Modified 
 
ABSTRACT 
Compaction in the laboratory produces the maximum dry volume weight achieved at a certain water content. 
Compaction test is very dependent on the type of soil, water content and effort given during compaction. The effort given 
(compaction energy) is very dependent on the number of layer collisions, number of layers, pounder weight, pounder fall 
height and mold volume. The higher the effort given, the higher the volume of dry volume achieved. In laboratory 
mechanics soil compaction can be done by two methods, namely compaction with Standard Proctor and Modified 
Proctor. This study aims to obtain comparison results of the value of maximum dry density and optimum moisture 
content by using the Standard Proctor and Modified Proctor methods on land from Jalan Pertahanan - Patumbak mixed 
with Lime. The results of the analysis of the experiments obtained from the Road of Pertahanan - Patumbak soil by 
passing No. 200 loss 40.06%, Liquid Limit (LL) 31.60%, Plastic Limit (PL) 16.87%, Plastic Index (PI) 14, 73%. 
According to the Unified Soil Classification (USCS) this land  is  included  in  the  CL-an  organic  symbol  with  low  to  
moderate  plasticity,  while  according  to  the Association of State Highway and Transportation Officials (AASHTO) 
this land is classified into group A-6 where  this  land  is  widely  available  and  is  often  used  as  embankment  
material.  Results  of  compaction experiments using the ASTM D-698 Standard Proctor AASHTO T-99 test obtained 
maximum dry density of 1.931 gr / cm3, optimum moisture content of 11.90%. whereas, with the testing of Modified 
Proctor ASTM D-1557 AASHTO T-180, the maximum dry density was 1.946 gr / cm3, the optimum moisture content 
was 12.1%. The values obtained show that the use of the ASTM D-1557 AASHTO T-180 Modified Proctor method is 
higher than the ASTM D-698 AASHTO T-99 Standard Proctor method 
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PENDAHULUAN 
Uji   pemadatan   dilaboratorium   menghasilkan 
berat volume kering maksimum yang dicapai pada kadar 
air tertentu, Nilai ini digunakan sebagai acuan dalam 
proses pemadatan dilapangan. Uji pemadatan sangat 
bergantung kepada jenis tanah, kadar air dan usaha yang 
diberikan pada saat pemadatan. Usaha yang diberikan 
(energi pemadatan) sangat bergantung pada jumlah 
tumbukan perlapisan, jumlah lapisan,  berat  penumbuk, 
tinggi jatuh penumbuk, dan volume cetakan. Semakin 
tinggi usaha yang diberikan maka berat volume kering 
yang dicapai akan semakin tinggi pula. Dilaboratorium 
pemadatan dapat dilakukan dengan dua metode yaitu 
pemadatan dengan proctor standar dan proctor modified. 
Pemadatan tanah yaitu proses naiknya kerapatan tanah 
dengan memperkecil jarak antar partikel sehingga terjadi 
reduksi volume udara (Das, Braja M. (1995). Proses 
dikeluarkan udara pada pori-pori tanah sehingga butiran 
tanah akan mampat. 
Pembangunan   suatu   konstruksi   dalam   ilmu 
teknik sipil mengharuskan material dalam keadaan baik. 
Tanah   yang   menjadi   pondasi   suatu   struktur   harus 
mencapai kondisi baik tersebut untuk dapat  menopang 
struktur yang ada diatasnya. Namun pada kenyataannya 
hal tersebut tidak mudah terpenuhi pada suatu proyek. 
Pada penelitian ini akan membandingkan nilai kepadatan 
kering dan kadar air optimum terhadap tanah dari Jalan 
Pertahanan - Patumbak yang dicampur kapur. 
Tanah yang berasal dari jalan Pertahanan – 
Patumbak ini sering digunakan masyarakat sekitar sebagai 
bahan   timbunan,  baik   untuk   konstruksi   yang   berat 
maupun  konstruksi  ringan.  Dari uraian  diatas  tersebut 
yang  mendasari penulis mengadakan penelitian dengan 
 
Uji   Pemadatan   Modified   terhadap   tanah   dari   Jalan 
Pertahanan - Patumbak yang dicampur Kapur” 
3. Nilai  Kepadatan  kering  maksimum dan  kadar  air 
optimum tanah asli tidak dicari lagi. 
4. Penelitian   sebatas   untuk   membandingkan   nilai 
kepadatan maksimum dan kadar air optimum 
terhadap tanah dari Jalan Pertahanan - Patumbak 
yang dicampur kapur. 
5. Bahan campuran kapurnya didapat/dibeli dari Toko 
kimia Jalan Bintang dan tidak diteliti lagi sifat – sifat 
kimianya. 
6. Pengujian  sifat–sifat  fisik  tanah  hanya  sebatas 
kadar  air  (Moisture content),  berat jenis  (Specific 
Gravity) dan batas konsistensi tanah (Atterberg). 
Pengujian nya dilakukan sebelum kapur dicampur 
dengan tanah. 
 
2.    Tinjauan Pustaka 
2.1         Pengertian Tanah 
Pengertian Tanah sangat umum dan luas. dalam 
lingkup teknik sipil dapat diartikan bahwa tanah 
merupakan material yang terdiri dari beberapa zat alam 
yang terbentuk dari pelapukan. Sesuai dengan yang 
dikemukakan oleh bapak tanah dunia (Terzaghi, 2016) 
yang mengemukakan pengertian tanah sebagai susunan 
butiran butiran hasil pelapukan massa batuan massive, 
dimana ukuran setiap butirnya dapat sebesar kerikil-pasir-
lanau- lempung   dan   kotak   antar   butir   tidak   
tersementasi termasuk bahan organik. 
 
 
Udara (air) 
 
Volume Rongga 
Air (Water) 
 
 
Butiran
Padat 
Volume Padat
1.2         Tujuan Penelitian. 
Adapun Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui Perbandingan nilai kepadatan kering 
maksimum dan kadar Air Optimum tanah jika tanah 
tersebut dipadatkan dengan cara pemadatan Standar 
Proctor maupun pemadatan Modified Proctor terhadap 
tanah dari Jalan Pertahanan - Patumbak yang dicampur 
Kapur. 
 
1.3         Batasan Masalah 
Batasan – batasan Masalah hanya dibatasi pada : 
1.  Tanah  yang diteliti adalah tanah  yang diambil dari 
Jalan Pertahanan -   Patumbak – Kab. Deliserdang 
dengan kondisi tanah terganggu (disturb) pada 
kedalaman 1 meter dibawah permukaan tanah. 
2. Metode pemadatan yang digunakan dalam pengujian 
adalah Standar Proctor dan Modified Proctor. 
 
 
Gambar 2.1 Komposisi Tanah. 
(Sumber : Das, Braja M. (1995) 
Tanah merupakan campuran beberapa partikel. 
Partikel yang tersusun tersebut adalah partikel 
padat,air, dan  udara.  Dari  ketiga  unsur  penyusun 
tanah  tersebut yang paling berpengaruh terhadap sifat-
sifat teknis tanah adalah  air  dan  partikel  padat.  
Angin  hanya  mengisi rongga yang terdapat didalam 
tanah. Jika rogga tersebut seluruhnya diisi oleh air 
maka tanah tersebut mencapai kondisi jenuh. Dalam 
kondisi jenuh jika tanah diberikan beban maka tekanan 
air yang pertama kali bekerja.
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2.2         Klasifikasi Tanah 
Klasifikasi tanah adalah suatu sistem pengaturan 
beberapa jenis tanah yang berbeda-beda tapi mempunyai 
sifat yang serupa ke dalam kelompok dan subkelompok 
berdasarkan pemakaiannya. Sistem klasifikasi ini 
menjelaskan secara singkat sifat-sifat umum tanah yang 
sangat bervariasi namun tidak ada yang benar-benar 
memberikan penjelasan yang tegas mengenai 
kemungkinan pemakainya (Das, 1995). Sistem klasifikasi 
tanah dimaksudkan untuk memberikan informasi tentang 
karakteristik dan sifat-sifat fisik tanah serta 
mengelompokkannya sesuai dengan perilaku umum dari 
tanah tersebut. Pada saat sekarang ada dua buah sistem 
klasifikasi tanah yang selalu dipakai oleh para ahli teknik 
sipil. Kedua sistem tersebut memperhitungkan distribusi 
ukuran butir dan batas-batas atterberg. Sistem-sistem 
tersebut adalah: Sistem Klasifikasi Unified dan Sistem 
Klasifikasi AASHTO. 
 
2.2.1      Sistem    Klasifikasi    USCS    (Unified    Soil 
Classification System) 
Sistem  ini  pada  mulanya  diperkenalkan  oleh 
Casagrande dalam tahun 1942 untuk dipergunakan pada 
pekerjaan pembuatan lapangan terbang yang dilaksanakan 
oleh The Army Corp of Engineers selama perang Dunia 
II. Dalam rangka kerjasama dengan United States Bureau 
of Reclamation tahun 1952, Sistem ini disempurnakan. 
Pada masa kini, sistem klasifikasi tersebut digunakan 
secara  luas  oleh  para  ahli  teknik.  Sistem  klasifikasi 
Unified diberikan dalam Tabel 2.1 Sistem ini 
mengelompokkan tanah  kedalam  dua  kelompok  besar, 
yaitu: 
1.  Tanah berbutir kasar (coarse grained soil), yaitu: tanah 
kerikil dan pasir dimana kurang dari 50% berat total 
contoh tanah lolos ayakan No. 200. Simbol dari 
kelompok ini dimulai dengan huruf awal G atau S. G 
adalah untuk kerikil (gravel) atau tanah berkerikil dan 
S adalah untuk pasir (sand) atau tanah berpasir. 
2.  Tanah berbutir halus (fine grained soil), yaitu tanah 
dimana lebih dari 50% berat total contoh tanah lolos 
ayakan No. 200. Simbol dari kelompok ini dimulai 
dengan huruf awal M untuk lanau (silt) anorganik, C 
untuk lempung (clay) anorganik, dan O untuk lanau 
organik dan lempung organik. Simbol PT digunakan 
untuk  tanah  gambut  (peat),  muck,  dan  tanah-tanah 
yang lain dengan kadar organik yang tinggi. 
Untuk   klasifikasi   yang   benar,   faktor-faktor 
berikut ini perlu diperhatikan: 
1. Persentase butiran  yang lolos ayakan No.200 (ini 
adalah fraksi halu) 
2.     persentase fraksi kasar yang lolos ayakan No. 40 
3. koefisien  keseragaman (uniformity cofficient,  Cu) 
dan koefisien gradasi (gradation coefficient, Cc) 
untuk tanah dimana 0 - 12% lolos ayakan No. 200 
4. Batas cair (LL) dan indeks plastisitas (PI) bagian 
tanah yang lolos ayakan No 
 
 
Tabel 2.1. Simbol-simbol yang digunakan pada 
sistem Unified 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Sumber : Hardiyatmo,1992) 
 
2.2.2  Sistem Klasifikasi AASHTO (American 
Association of State Highway and 
Transportation Officials) 
Sistem klasifikasi AASHTO yang dipakai saat 
ini diberikan dalam Tabel 2.2. Pada sistem ini , tanah 
diklasifikasikan kedalam tujuh kelompok besar , yaitu A- 
1   sampai  dengan  A-7.   Tanah   yang  diklasifikasikan 
kedalam A-1, A-2, dan A-3 adalah tanah berbutir dimana 
35%  butirannya lolos  ayakan  No.  200  diklasifikasikan 
kedalam kelompok A-4, A-5, A-6 dan A-7. Butiran dalam 
kelompok A-4 sampai dengan A-7 tersebut sebagian besar 
adalah   lanau   dan   lempung.   Sistem   klasifikasi   ini 
didasarkan pada kriteria dibawah ini: 
Ukuran butir 
a.  Kerikil:  bagian  tanah  yang  lolos  ayakan  dengan 
diameter 75 mm (3 in) dan yang tertahan pada ayakan 
No. 20 (2mm) Pasir: bagian tanah yang lolos ayakan 
No. 10 (2mm) dan yang tertahan pada ayakan No. 200 
(0,075mm) Lanau dan Lempung: bagian tanah yang 
lolos ayakan No. 200. 
b. Plastisitas: 
Nama  berlanau  dipakai  apabila  bagian-bagian yang 
halus dari tanah mempunyai indeks plastisitas 
[plasticity index (PI)] sebesar 10 atau kurang, Nama 
berlempung  dipakai  bilamana  bagian-bagian  yang 
halus dari tanah mempunyai indeks plastis sebesar 11 
atau lebih. 
c.  Apabila  batuan    (ukuran  lebih  besar  dari  75  mm) 
ditemukan dalam contoh tanah yang akan ditentukan 
klasifikasi tanahnya, maka batuan-batuan tersebut 
harus dikeluarkan terlebih dahulu. Tetapi persentase 
dari batuan yang dikeluarkan tersebut harus dicatat.
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ASTM D-698 AASHTO T-99 
STANDAR PROCTOR 
Penjelasan 
Metode 
A 
Metode 
B 
Metode 
C 
Metode 
D 
Cetakan 
Volume 
Ft
3
 
3 Cm 
1/30 
943,9 
1/13,33 
2124,3 
1/30 
943,9 
1/13,33 
2124,3 
Tinggi 
In. 
Mm 
4,58 
116,33 
4,58 
116,33 
4,58 
116,33 
4,58 
116,33 
Diameter 
In. 
Mm 
4 
101,6 
6 
152,4 
4 
101,6 
6 
152,4 
Berat (massa) 
Penumbuk 
Lb 
kg 
5,5 
2,5 
5,5 
2,5 
5,5 
2,5 
5,5 
2,5 
Tinggi jatuh 
Penumbuk 
In 
Mm 
12 
304,8 
12 
304,8 
12 
304,8 
12 
304,8 
Jumlah lapisan 
tanah 
 3 3 3 3 
Jumlah pukulan tiap 
lapis 
 25 56 25 56 
Fraksi tanah yang di 
uji lolos ayakan 
 No. 4 No. 4 ¾ in ¾ in 
 
Agar  diketahui  berat  dari  batuan  yang  dikeluarkan 
tersebut. 
Apabila sistem klasifikasi AASHTO dipakai 
untuk mengklasifikasikan tanah, maka dari hasil uji 
dicocokkan dengan angka-angka yang  diberikan dalam 
Tabel 2.3 dari kolom sebelah kiri ke kolom sebelah kanan 
hingga ditemukan angka-angka yang sesuai. 
 
Tabel 2.2. Klasifikasi Tanah untuk Lapisan Tanah Dasar 
Jalan Raya (Sistem AASHTO) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Sumber :Buku Mekanika Tanah Braja M. Das. jilid 1 hal, 
67) 
 
2.3         Kapur 
Kapur merupakan salah satu material yang cukup 
efektif untuk proses stabilisasi tanah. Stabilisasi tanah 
dengan kapur sangat lazim digunakan dalam proyek- 
proyek konstruksi jalan dengan berbagai macam jenis 
tanah, mulai dari tanah lempung biasa sampai tanah 
ekspansif. Kapur yang biasa digunakan dalam stabilisasi 
adalah kapur hidup CaO dan Ca(OH)2. Kapur hasil 
pembakaran apabila ditambahkan air akan mengembang 
dan retak-retak. Banyak panas yang keluar (seperti 
mendidih) selama proses ini, hasilnya adalah kalsium 
hidroksida Ca(OH)2. Apabila kapur dengan mineral 
lempung atau mineral halus lainnya bereaksi, maka akan 
membentuk suatu gel yang kuat dan keras, yaitu kalsium 
silikat  yang  mengikat  butir-butir  atau  partikel  tanah 
(Ingles dan Metcalf, 1972). 
 
2.4         Pemadatan Tanah 
Pemadatan        tersebut        berfungsi        untuk 
meningkatkan  kekuatan  tanah,  sehingga  dengan 
demikian meningkatkan daya dukung pondasi diatasnya. 
Pemadatan juga dapat  mengurangi besarnya penurunan 
tanah yang tidak diinginkan dan meningkatkan 
kemanpatan lereng timbunan. 
 
2.5         Prinsip – Prinsip Umum Pemadatan Tanah. 
Tingkat   pemadatan   tanah   diukur   dari   berat 
volume    kering    tanah    yang    dipadatkan.    Bila    air 
ditambahkan kepada suatu tanah yang sedang dipadatkan, 
air tersebut akan berfungsi sebagai unsur pembasah 
(pelumas) pada partikel-psrtikel tanah. Karena adanya air, 
partikel-partikel tanah tersebut akan lebih mudah bergerak 
dan bergeseran satu sama lain dan membentuk kedudukan 
yang     lebih     rapat/padat.     Percobaan-percobaan    di 
laboratorium yang umum dilakukan untuk mendapatkan 
berat volume kering maksimum dan kadar air optimum 
adalah Proctor Compaction Test (Uji Pemadatan Proctor, 
menurut nama penemunya, Proctor, 1933). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1. Prinsip pemadatan. 
(Sumber : Buku mekanika tanah jilid I. Braja M. Das Hal 
235) 
 
2.6         Spesifikasi ASTM dan AASHTO Untuk Uji 
Pemadatan. 
Ringkasan dari metode uji tersebut dapat dilihat 
pada Tabel 2.3 Faktor konversi dari beberapa satuan yang 
ada pada tabel 2.3 dijelaskan secara singkat dibawah ini. 
 
Tabel 2.3.Rangkuman Spesifikasi Uji Pemadatan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Sumber : Buku mekanika tanah jilid I. Braja M. Das Hal 
245) 
Tabel 2.4.Rangkuman Spesifikasi Uji Pemadatan
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ASTM D-1557 AASHTO T-180 
MODIFIED PROCTOR 
Penjelasan 
Metode 
A 
Metode 
B 
Metode 
C 
Metode 
D 
Cetakan 
Volume 
Ft
3
 
Cm
3
 
1/30 
943,9 
1/13,33 
2124,3 
1/30 
943,9 
1/13,33 
2124,3 
Tinggi 
In. 
Mm 
4,58 
116,33 
4,58 
116,33 
4,58 
116,33 
4,58 
116,33 
Diameter 
In. 
Mm 
4 
101,6 
6 
152,4 
4 
101,6 
6 
152,4 
Berat (massa) 
Penumbuk 
Lb 
Kg 
10 
4,54 
10 
4,54 
10 
4,54 
10 
4,54 
Tinggi jatuh 
Penumbuk 
In 
Mm 
18 
457,2 
18 
457,2 
18 
457,2 
18 
457,2 
Jumlah lapisan 
tanah 
 5 5 5 5 
Jumlah pukulan 
tiap lapis 
 25 56 25 56 
Fraksi tanah yang 
di uji lolos ayakan 
 No. 4 No. 4 ¾ in ¾ in 
 
 
 
 
Sieve Opening 
   
Kumulatif 
Berat 
Tertahan 
 
Persen 
Tertahan 
 
Persen 
Lewat 
 
inchi 
 
mm 
 
gr 
 
% 
 
% 
3" 76,20 0,0 0,0 100,00 
2" 50,80 0,0 0,0 100,00 
11/2" 38,10 0,0 0,0 100,00 
1" 25,00 0,0 0,0 100,00 
3/4" 19,00 0,0 0,0 100,00 
3/8" 9,500 0,0 0,0 100,00 
# 4 4,750 0,0 0,0 100,00 
# 10 2,000 1,8 0,18 99,82 
# 40 0,425 239,6 23,88 76,12 
# 100 0,150 500,3 49,86 50,14 
# 200 0,075 601,4 59,94 40,06 
 
Dari   Uji   Kadar   Air   Asli   Tanah   (moisture 
content) diperoleh hasil seperti terdapat pada Tabel 4.1 
dibawah ini. 
 
Tabel   4.1.   Hasil   Analisa   Pengujian   Kadar   Air   Asli 
(Moisture Content) 
KADAR AIR   
No. Tinbox   A B Rata-Rata 
Berat tinbox + Tanah basah 
W1 
(gr) 176,1 179,5  
Berat Tinbox + Tanah kering 
W3 
(gr) 151,1 153,5  
Berat tinbox 
W2 
(gr) 42,1 43,5  
Berat Air 
W1-W2 (gr) 25,0 26,0  
Berat Tanah kering 
W2-W3 (gr) 109,0 110,0  
Kadar Air  (%) 22,93 23,63 
23,28 
(Sumber : Buku mekanika tanah jilid I. Braja M. Das Hal 
245) 
 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
 
 
MULAI 
(sumber :hasil penelitian laboratorium, 2018) 
 
4.1.2        Hasil Pengujian Analisa Saringan (Sieve 
Analysis) 
Dalam pengujian Analisa saringan (mechanical 
grain size) dimaksudkan untuk pembagian butir (gradasi) 
aggregat halus dan aggregat kasar dengan menggunakan 
saringan. 
Tabel 4.2. Hasil Analisa Saringan (Sieve Analysis)
 
 
 
 
 
Studi Literatur 
1.Kadar Air (ASTM D-2216). 
2.Analisa Ayakan (ASTM D-422, AASHTO T-88). 
3.Pengujian specific gravity (ASTM D-854) 
4.Pengujian Batas-batas Atterberg (ASTM D-4318). 
5.Proctor Standar (ASTM D-698, AASHTO T-99) 
6.Proctor Modified (ASTM D-1557,  AASHTO  T- 
180) 
Studi Lapangan 
Pengujian sifat fisik tanah. 
1.Uji Kadar Air. 
2.Uji Analisa Ayakan. 
3.Uji specific gravity. 
4.Uji Proctor Standar. 
5. Uji Proctor Modified. 
Pencampuran Kapur + Tanah. 
1.2% Kapur + Tanah. 
2.5% Kapur + Tanah. 
3.8% Kapur + Tanah. 
4.11% Kapur + Tanah. 
5.14% Kapur + Tanah.
 
 
 
 
 
Analisa Perbandingan. 
-Proctor Standart 
- Proctor Modified 
 
Hasil dan Pembahasan  
(sumber :hasil penelitian laboratorium, 2018)
 
Kesimpulan dan Saran. 
 
 
SELESAI 
 
Gambar 3.1. Bagan Alur Penelitian. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1         Hasil Pemeriksaan Karakteristik Fisik Tanah 
Data-data yang diperoleh dari penelitian sebagai 
acuan penentu karakteristik Tanah yang berasal dari Desa 
Jalan Pertahanan – Patumbak Kecamatan Patumbak, 
Kabupaten Deliserdang saat diuji sifat - fisik nya, 
disajikan dalam sub-bab dibawah ini. 
 
4.1.1      Pengujian Kadar Air Asli Sampel Tanah. 
 
 
 
 
Gambar.4.1. Kurva Gradasi Analisis Saringan. 
(Sumber:hasil penelitian laboratorium, 2018) 
 
 
4.1.3      Pemeriksaan Batas-batas Atterberg
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Type of Test  
 
LL 
 
LL 
 
LL  
 
LL 
Nomor Tempat    X T N K 
Jumlah Pukulan    16 27 35 45 
Berat Tanah Basah + Tinbox  Gr 32,00 27,30 30,60 31,90 
Berat Tanah Kering + 
Tinbox   Gr 27,30 24,00 26,60 28,00 
Berat Air    Gr 4,70 3,30 4,00 3,90 
Berat 
Tinbox      Gr 13,50 13,40 13,00 13,50 
Berat Tanah Kering    Gr 13,80 10,60 13,60 14,50 
Kadar Air    % 34,1 31,1 29,3 26,9 
 
Type of Test  PL PL  
Container No.     H L  
Berat Tanah Basah + Tinbox  gr 22,90 22,30  
Berat Tanah Kering + 
Tinbox   gr 21,50 20,10  
Berat Air    gr 1,40 2,20  
Berat Tinbox      gr 13,30 13,20  
Berat Tanah Kering    gr 8,20 6,90 Rata- rata 
Kadar Air    % 17,1 16,7 16,9 
 
KADAR AIR  
No. Tinbox   A B C D E 
Berat tinbox + Tanah 
basah W1 
(gr 
) 
147,2 
0 
162,6 
0 
231,7 
0 
134,0 
0 
190,7 
0 
Berat Tinbox + Tanah 
kering 
W 
(gr 
) 
139,4 
151,5 211,6 122,6 170,0 
Berat tinbox W2 
(gr 
) 
40,90 40,90 40,90 40,90 40,90 
Berat Air W1-W2 
(gr 
) 
7,80 11,10 20,10 11,40 20,70 
Berat Tanah kering W2-W3 
(gr 
) 98,50 
110,6 
0 
170,7 
0 81,70 
129,1 
0 
 
Kadar Air   (% 
) 
 
7,9% 
10,0 
% 
11,8 
% 
14,0 
% 
16,0 
%  
 
Berat piknometer + Tanah + Air W4 gr 423,2 428,6 
Berat piknometer + Tanah W3 gr 233,2 242,4 
Berat piknometer + Air W2 gr 332,3 332,3 
Berat piknometer W1 gr 87,5 87,5 
Temperatur T 
o 
C 
25 25 
Berat Tanah W3 - W1 gr 
 
145,70 
 
154,90 
Volume Air sama Volume 
Tanah 
[(W2-W1)-(W4- 
W3)] 
gr 54,8 58,6 
 
Specific gravity 
W3 - W1   
2,659 
 
2,643 [(W2-W1)-(W4- 
W3)] 
 
RATA –RATA 
   
2,651 
 
Dari pengujian Batas-batas Atterberg (Batas- 
batas Konsistensi Tanah) yang meliputi pengujian batas 
cair (Liquid Limit), batas plastis (Plastic Limit) dan Indeks 
Plastis diperoleh hasil seperti tersedia di Tabel 4.3. 
 
Tabel 4.3. Hasil Pengujian Batas cair 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Sumber:hasil penelitian laboratorium, 2018) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar.4.2. Grafik hubungan Kadar Air dan jumlah 
pukulan pada batas cair. 
(Sumber:hasil penelitian laboratorium, 2018) 
Tabel 4.4. Hasil Pengujian Batas Plastis (PL) 
4.2         Hasil    Pengujian    Sifat    Mekanis    Sampel 
Tanah (Proctor Standart dan Proctor Modified) 
Pengujian Proctor Standart dan Proctor Modified 
dilakukan setelah pencampuran Tanah dan Kapur dengan 
persentase 2%, 5%, 8%, 11% dan 14% terhadap berat 
sampel tanah. 
 
4.2.1      Hasil  Pengujian  Proctor  Standart  ASTM  D- 
698.  AASHTO  T-99.  Dengan  menggunakan 
Metode A. 
 
Dari hasi Uji Proctor Standar pada setiap variasi 
prosentase penambahan kapur dan kadar air diplotkan 
kurva hubungan antara kepadatan kering maksimum dan 
kadar air optimum. Disajikan didalam Tabel 4.6, Tabel 
4.7 dan Gambar 4.3 dimana hasil perhitungan dari 
kepadatan   kering   maksimum   dan   kadar   air   harus 
dibuatkan kurva hubungan nya. 
 
Tabel. 4.6. Hasil Pengujian Proctor Standart 
 
KEPADATAN  
Campuran Kapur   2% 5% 8% 11% 14% 
Berat cetakan+ 
Tanah 
Gr  5426 5591 5650 5631 5562 
Berat cetakan Gr  3602 3602 3602 3602 3602 
Berat Tanah 
Gr 
W 1824 1989 2048 2029 1960 
Volume Cetakan 
Gr/cm3 
V(m) 949,0 949,0 949,0 949,0 949,0 
Berat kepadatan 
basah %  1,922 2,096 2,158 2,138 2,065 
 
Berat kepadatan 
kering 
 
% 
  
1,781 
 
1,905 
 
1,930 
 
1,875 
 
1,780 
 
Zero air void line 
   
2,191 
 
2,094 
 
2,020 
 
1,935 
 
1,860 
(sumber: hasil penelitian laboratorium, 2018) 
 
Tabel. 4.7. Hasil Pengujian Kadar Air Optimum untuk 
Proctor Standart
 
 
 
 
 
3                                        0 
 
 
(Sumber:hasil penelitian laboratorium, 2018) 
4.1.4      Pemeriksaan Specific Gravity Of Soil (SPGR 
Index  Properties  berupa  berat  jenis  (Gs)  dari 
sampel uji didapat dengan uji specific gravity. 
 
Tabel 4.5. Hasil pengujian Berat Jenis (Spgr) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Sumber: hasil penelitian laboratorium, 2018) 
 
 
 
(sumber: hasil penelitian laboratorium, 2018)
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KEPADATAN  
Campuran Kapur   2% 5% 8% 11% 14% 
Berat cetakan + 
Tanah 
(gr)  5465 5599 5673 5651 5580 
Berat Cetakan (gr)  3602 3602 3602 3602 3602 
Berat Tanah (gr) W 1863 1997 2071 2049 1978 
Volume Cetakan (cc) V(m) 
949, 
0 
949, 
0 
949, 
0 
949, 
0 
949, 
0 
Berat isi basah 
(gr/cc 
) 
   1,96 
3 
2,10 
4 
2,18 
2 
2,15 
9 
2,08 
4 
 
Berat isi kering 
 
(gr/cc 
) 
 
   
   
 
1,81 
9 
 
1,91 
3 
 
1,94 
6 
 
1,90 
3 
 
1,80 
6 
 
Zero air void line 
(gr/cc 
) 
 2,19 
1 
2,13 
4 
2,00 
5 
1,95 
5 
1,88 
2 
 1. Typical Nama Tanah Yellow Sandy 
Clay 
2. Klasifikasi Menurut Unified 
Soil Classification 
CL – anorganic 
3. Klasifikasi Menurut AASHTO A – 6 
4 Tes Analisa Saringan ASTM D 422 
 Gravelly 3” - #4 100 % 
 Coarse Sand #4 - #10 99,82 % 
 Medium Sand #10 - #40 76,12 % 
 Fine Sand #40 - #200 50,14 % 
 Clay and Silt #200 40,06 % 
5. Atterberg test  ASTM D-4318, AASHTO T-89 / T- 
91 
 Batas cair (LL) 31,60 % 
 Batas plastis (PL) 16,87 % 
 Indeks plastisitas (PI) 14,73 % 
6. Specific gravity test ASTM D- 
854 
2,651 gr/cc 
7. Compaction test (Standart Proctor) ASTM D-698 
 Maksimum Kepadatan Kering 
(MDD) 
1,930 gr/cm
3
 
 Kadar Air Optimum (OMC) 11,90 % 
8. Compaction test (Modified Proctor) ASTM 1557 
 Maksimum Kepadatan Kering 
(MDD) 
1,946 gr/cm
3
 
 Kadar Air Optimum (OMC) 12,1 % 
 
KADAR AIR  
No. Tinbox   A B C D E 
Berat tinbox + 
Tanah basah 
W1 (gr) 147,20 161,60 232,00 133,80 190,00 
Berat Tinbox + 
Tanah kering W3 (gr) 139,4 151,5 211,3 122,80 170,10 
Berat tinbox W2 (gr) 40,90 40,90 40,90 40,90 40,90 
Berat Air W1-W2 (gr) 7,80 11,10 20,70 11,00 19,90 
Berat Tanah 
kering W2-W3 (gr) 98,50 110,60 170,40 81,90 129,20 
 
Kadar Air  
 
(%) 
 
7,9% 
 
10,0% 
 
12,1% 
 
13,4% 
 
15,4% 
 
Gambar.4.3. Grafik hubungan Kadar air dan Berat Kering 
Maksimum. 
(sumber: hasil penelitian laboratorium, 2018) 
 
4.2.2      Hasil Pengujian Proctor Modified ASTM 1557, 
AASHTO T-99. Dengan menggunakan 
METODE A. 
 
Dari hasi Uji Proctor Standar pada setiap variasi 
prosentase penambahan kapur dan kadar air diplotkan 
kurva hubungan antara kepadatan kering maksimum dan 
kadar air optimum. Disajikan didalam Tabel 4.8, Tabel 
4.9 dan Gambar 4.4. 
 
Tabel. 4.8. Hasil Pengujian Proctor Modified 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(sumber: hasil penelitian laboratorium,2018) 
 
 
Tabel. 4.9. Hasil Pengujian Kadar Air untuk Proctor 
Modified 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.5. Grafik Perbandingan Kepadatan Kering 
Maksimum terhadap Campuran Kapur menggunakan alat 
Proctor Standar dan Proctor Modified. 
(Sumber : hasil penelitian laboratorium, 2018) 
 
 
4.3         Pembahasan 
 
Dari rangkaian pengujian yang dilakukan 
dilaboratorium, maka dibuatkan rekapitulasi dari semua 
hasil percobaan yang didapat kan dari laboratorium. 
disajikan dalam Tabel 4.10. 
 
Tabel. 4.10. Rekapitulasi hasil tes laboratorium.
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(sumber: hasil penelitian laboratorium,2018) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar.4.4. Grafik hubungan Kadar air Optimum dan 
Berat Kering Maksimum. 
(sumber: hasil penelitian laboratorium, 2018). 
(sumber: hasil penelitian laboratorium,2018) 
 
Dari pengujian yang dilakukan terhadap Tanah 
asli, didapatkan nilai Liquid Limit sebesar 31,60%, Plastis 
Limit  sebesar  16,87%,  index  plastisitas  tanah  sebesar
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14,73%   dan   fraksi   lolos   saringan   No.#200   sebesar 
40,06%. Bila tanah tersebut diklasifikasikan menurut 
USCS masuk dalam simbol kelompok CL yaitu Lempung 
anorganic   dengan   plastisitas   rendah   sampai   dengan 
sedang. Sedangkan menurut AASHTO dengan Batas cair 
(LL) Maksimum 40, Indeks Plastisitas (PI) Minimal 11 
serta  lebih  dari  35%  dari  seluruh  contoh  tanah  lolos 
ayakan Nomor #200. Maka  Tanah ini  masuk kedalam 
kelompok A-6 dimana tipe material yang paling dominan 
adalah Tanah berlempung dan penilaian sebagai bahan 
tanah dasar yaitu Biasa sampai Jelek. Khususnya bahan 
kelompok ini adalah tanah lempung plastis dengan 
prosentase lolos saringan nomor 200 > 75%. Kelompok 
ini juga mencakup campuran tanah kelempungan halus 
dan  sampai 64%  pasir  dan  kerikil  yang  tertahan pada 
saringan nomor 200. Tanah kelompok ini biasanya 
mempunyai perbedaan volume yang besar antara keadaan 
kering dan basah. Nilai Indeks kelompok bervariasi antara 
1 – 40. Tanah ini banyak terdapat dan sering digunakan 
sebagai bahan timbunan. 
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
5.1   Kesimpulan 
Berdasarkan hasil Dari penelitian maka dapat diberi 
kesimpulan antara lain : 
1. hasil uji sifat fisik tanah yang berasal dari Desa Jalan 
Pertahanan – Patumbak, Kecamatan Patumbak, 
Kabupaten Deliserdang. Lolos saringan No.#200 = 
40,06%,  menurut pengklasifikasian USCS tanah ini 
termasuk tanah berbutir kasar dimana kurang dari 
50% lolos ayakan nomor 200. 
2. Batas cair (Liquid Limit) = 31,60%, Batas plastis 
(Plastic Limit) = 16,87%, Indeks Plastisitas (Plastic 
Indexs, PI) = 14,73%. Maka dapat disimpulkan 
bahwa menurut pengklasifikasian AASHTO tanah ini 
termasuk kedalam golongan A – 6, dimana tanah ini 
banyak terdapat dan sering digunakan sebagai bahan 
timbunan. 
3. Kepadatan maksimum tanah dari jalan Pertahanan – 
Patumbak berdasarkan proctor standar ASTM D-698, 
AASHTO  T-180  diperoleh  berat  isi  kering 
maksimum (γdry) = 1,930 gr/cm
3 
dan kadar air 
optimum (wopt) = 11,90% dan campuran kapur 
sebanyak 8%. 
4.    Kepadatan maksimum tanah dari jalan Pertahanan – 
Patumbak berdasarkan proctor modified ASTM D- 
1557, AASHTO T-99 diperoleh berat isi kering 
maksimum (γdry) = 1,946 gr/cm
3 
dan kadar air 
optimum (wopt) = 12,10% dan campuran kapur 
sebanyak 8%. 
5. Nilai  yang  ditunjukkan dalam  perhitungan bahwa 
nilai   kepadatan  maksimum  setiap   sampel   yang 
dipadatkan  dengan  proctor  modified  lebih  besar 
dibandingkan jika dipadatkan dengan proctor standar 
hal ini dikarenakan alat uji pemadatan yang dipakai 
didalam penelitian ini mempunyai beberapa 
perbedaan yang signifikan terlihat pada berat 
penumbuk, jumlah lapisan, jumlah pukulan yang 
diberikan  pada  setiap  lapisan,  tinggi  jatuh 
penumbuk. pada proctor standar dengan berat 
penumbuk 2,5 kg, Jumlah lapisan sebanyak 3 lapis 
dan persentase campuran kapur = 8% 
menghasilkanberat kering maksimum (γdry) = 1,930 
gr/cm
3  
dan kadar  air  optimum  (wopt)  =  11,90%    
Sedangkan untuk proctor modified dengan berat 
penumbuk 4,54 kg, Jumlah lapisan sebanyak 5 lapis 
dan persentase campuran kapur 8% menghasilkan 
berat kering maksimum (γdry) = 1,946 gr/cm
3 
dan 
kadar air optimum = 12,10%. Pada penelitian ini 
Persentase kapur yang paling optimum didapatkan 
pada campuran kapur 8%. 
6. Bila kadar airnya ditingkatkan terus secara bertahap 
pada usaha pemadatan yang sama cenderung 
menurunkan berat volume kering dari tanah. Hal ini 
disebabkan karena air tersebut menempati ruang - 
ruang pori dalam tanah yang sebetulnya dapat 
ditempati oleh partikel – partikel padat dari tanah. 
 
5.2   Saran. 
Setelah   mempelajari   dari   hasil   penelitian   dan 
pembahasan maka didapatkan saran – saran untuk 
penelitian kedepannya agar lebih baik. Saran – saran yang 
dapat disampaikan adalah sebagai berikut : 
1.  Pada uji perbandingan proctor standart dan proctor 
modified sebaiknya menggunakan lebih dari satu jenis 
tanah uji dan variasi jenis campuran. 
2.  Sebelum   melakukan   pencampuran   kapur   dengan 
tanah,  sebaiknya  dilakukan/diambil  nilai  kepadatan 
tanah       aslinya.       Agar       penelitiannya      dapat 
membandingkan nilai  yang  dihasilkan sebelum dan 
sesudah pencampuran bahan. 
3.  Untuk memperoleh nilai kepadatan kering maksimum 
yang tinggi, perlu dilakukan dengan alat uji 
termodifikasi lainnya. 
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